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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis tren 

riset dalam bidang behavioral finance melalui pendekatan bibliometrik 

terhadap publikasi ilmiah yang terindeks di Scopus. Dengan 

menggunakan perangkat lunak VOSviewer, studi ini mengeksplorasi 

distribusi kata kunci, jaringan kolaborasi antar penulis, serta 

keterlibatan antarnegara dalam literatur terkait. Hasil visualisasi 

menunjukkan bahwa tema utama behavioral finance berpusat pada 

aspek psikologis seperti behavioral biases, investor sentiment, dan 

investment decisions, dengan perkembangan tren terbaru yang 

mengarah ke integrasi teknologi seperti machine learning dan social 

media. Analisis co-authorship mengidentifikasi tokoh-tokoh 

berpengaruh seperti Kahneman, Thaler, dan Shleifer sebagai aktor 

sentral dalam jaringan ilmiah. Sementara itu, Amerika Serikat 

mendominasi kolaborasi global, diikuti oleh peningkatan signifikan 

kontribusi dari India dan China. Temuan ini memberikan peta 

intelektual yang komprehensif dan dapat menjadi panduan strategis 

bagi pengembangan riset behavioral finance di masa depan. 

 

ABSTRACT  

This study aims to identify and analyze research trends in the field of 

behavioral finance using a bibliometric approach based on Scopus-

indexed publications. Employing the VOSviewer software, the study 

explores keyword distributions, co-authorship networks, and 

international collaboration in the related literature. The visualization 

results indicate that the core themes of behavioral finance revolve 

around psychological aspects such as behavioral biases, investor 

sentiment, and investment decisions, with recent developments 

showing a shift toward technological integration, including machine 

learning and social media. The co-authorship analysis reveals key 

influential figures like Kahneman, Thaler, and Shleifer as central actors 

in the scientific network. Meanwhile, the United States dominates 

global collaboration, followed by significant contributions from India 

and China. These findings provide a comprehensive intellectual map 

and serve as a strategic guide for future research development in 

behavioral finance. 
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1. PENDAHULUAN  

Dalam beberapa dekade terakhir, pendekatan keuangan tradisional yang didasarkan pada 

asumsi rasionalitas investor mulai dipertanyakan keabsahannya. Dalam teori keuangan 

konvensional, seperti Efficient Market Hypothesis (EMH) yang dikemukakan oleh Fama (1970), 

diasumsikan bahwa pelaku pasar selalu membuat keputusan secara rasional berdasarkan informasi 

yang tersedia. Namun, krisis keuangan global dan berbagai anomali pasar telah membuka celah bagi 

pendekatan alternatif, salah satunya adalah behavioral finance, yang menggabungkan prinsip-

prinsip psikologi dengan teori keuangan untuk menjelaskan perilaku investor yang tidak selalu 

rasional. Penelitian-penelitian dalam behavioral finance memberikan bukti bahwa keputusan 

keuangan seringkali dipengaruhi oleh bias kognitif, emosi, dan faktor sosial, yang menyebabkan 

penyimpangan dari perilaku rasional (Hon et al., 2021; Risman et al., 2022). 

Behavioral finance berkembang dari pengaruh multidisipliner antara psikologi, ekonomi, 

dan ilmu kognitif. Tokoh-tokoh seperti Kahneman & Tversky (2013) melalui teori prospect 

menunjukkan bahwa individu cenderung lebih terpengaruh oleh potensi kerugian dibandingkan 

potensi keuntungan, meskipun secara matematis nilai ekspektasinya sama. Temuan ini kemudian 

menjadi salah satu landasan utama dalam behavioral finance, yang memberikan penjelasan 

mengapa investor kerap kali membuat keputusan investasi yang bertentangan dengan prinsip 

rasionalitas. Fenomena seperti overconfidence, herd behavior, loss aversion, dan mental accounting 

menjadi elemen penting dalam memahami perilaku keuangan individu maupun institusi (Fama, 

2021; Vasileiou, 2022). 

Dalam praktiknya, behavioral finance telah memberikan kontribusi penting terhadap 

pengembangan strategi investasi, manajemen risiko, dan kebijakan keuangan publik. Investor yang 

memahami adanya bias perilaku dapat merancang strategi investasi yang lebih realistis dan adaptif. 

Selain itu, regulator pasar dapat menggunakan pendekatan behavioral untuk merancang intervensi 

yang lebih efektif dalam mencegah spekulasi berlebihan dan gelembung pasar (market bubbles). 

Studi-studi empiris menunjukkan bahwa bias perilaku memiliki dampak signifikan terhadap 

volatilitas pasar, pengambilan keputusan investasi, dan bahkan terhadap kebijakan moneter dan 

fiskal (Khan et al., 2022; Statman, 2024). 

Namun demikian, meskipun bidang ini semakin populer, perkembangan literatur tentang 

behavioral finance bersifat sangat dinamis dan tersebar dalam berbagai domain. Oleh karena itu, 

penting untuk memahami bagaimana tren riset dalam bidang ini berkembang seiring waktu, baik 

dari segi jumlah publikasi, fokus tematik, metode analisis, hingga kontribusi geografis. Analisis tren 

ini akan membantu memetakan peta intelektual dari disiplin behavioral finance serta 

mengidentifikasi kesenjangan riset yang masih terbuka untuk dikaji lebih lanjut. Melalui 

pendekatan bibliometrik, studi ini bertujuan untuk mengevaluasi perkembangan dan dinamika 

literatur behavioral finance secara sistematis. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

mengeksplorasi pola publikasi, pengaruh penulis dan jurnal terkemuka, kata kunci utama, serta 

klaster topik yang mendominasi diskursus ilmiah dalam bidang ini. Dengan demikian, analisis ini 

tidak hanya memberikan kontribusi pada pengembangan pengetahuan, tetapi juga memberikan 

panduan strategis bagi akademisi dan praktisi dalam merancang riset masa depan yang lebih terarah 

dan berdampak. 
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Meskipun behavioral finance telah mengalami perkembangan signifikan dalam dua dekade 

terakhir, terdapat kesenjangan dalam pemahaman holistik mengenai bagaimana topik ini 

dieksplorasi secara ilmiah, terutama dalam hal konsentrasi riset, topik dominan, kontribusi regional, 

dan keterhubungan antarpenulis. Tidak adanya pemetaan yang komprehensif mengenai arah, tren, 

dan evolusi riset behavioral finance menyulitkan para peneliti untuk mengidentifikasi kontribusi 

utama, celah riset, dan potensi kolaborasi di masa mendatang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis tren riset dalam bidang behavioral finance dengan 

menggunakan pendekatan bibliometrik terhadap publikasi ilmiah yang tersedia di basis data 

Scopus. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

Behavioral finance merupakan cabang dari ilmu keuangan yang muncul sebagai respons 

terhadap keterbatasan teori keuangan klasik dalam menjelaskan perilaku investor di dunia nyata. 

Dalam pendekatan tradisional seperti Efficient Market Hypothesis (Fama, 1970), diasumsikan 

bahwa pasar bersifat efisien dan investor bertindak rasional dalam merespons informasi. Namun, 

berbagai anomali pasar seperti excess volatility, equity premium puzzle, dan herding behavior 

menunjukkan bahwa asumsi rasionalitas sering tidak berlaku dalam praktik. Behavioral finance 

mencoba menjembatani kesenjangan ini dengan mengadopsi teori-teori dari psikologi kognitif 

untuk menjelaskan mengapa dan bagaimana penyimpangan dari perilaku rasional dapat terjadi 

dalam konteks keuangan (Kishor, 2022; Mittal, 2022). 

Salah satu teori fundamental dalam behavioral finance adalah prospect theory yang 

diperkenalkan oleh Kahneman (2003). Teori ini menjelaskan bahwa individu tidak selalu membuat 

keputusan berdasarkan nilai ekspektasi yang logis, melainkan berdasarkan persepsi untung-rugi 

yang asimetris. Individu cenderung menunjukkan loss aversion, yaitu rasa sakit akibat kerugian lebih 

besar daripada kesenangan akibat keuntungan dengan nilai yang sama. Konsep ini menjelaskan 

mengapa investor sering menahan saham yang merugi terlalu lama atau menjual saham yang 

untung terlalu cepat, yang merupakan pola keputusan yang tidak efisien secara ekonomi (Ahmed 

et al., 2022; Kartini & NAHDA, 2021). 

Selain loss aversion, terdapat berbagai bias kognitif lain yang telah teridentifikasi dalam 

studi-studi behavioral finance, seperti overconfidence, anchoring, mental accounting, dan herding. 

Overconfidence menggambarkan kecenderungan investor untuk terlalu yakin terhadap 

kemampuan atau informasi yang dimilikinya, yang dapat mengarah pada keputusan investasi 

berisiko tinggi. Sementara itu, anchoring menjelaskan bagaimana investor cenderung terpaku pada 

titik referensi awal saat membuat keputusan, meskipun informasi baru yang relevan tersedia. Bias-

bias ini memiliki implikasi besar terhadap perilaku pasar secara agregat, seperti munculnya 

gelembung aset (asset bubbles) atau kepanikan pasar (Ballis & Verousis, 2022; Cao et al., 2021; Youssef, 

2022). 

Pengaruh behavioral finance juga terlihat dalam pengambilan kebijakan publik dan desain 

regulasi keuangan. Teori-teori perilaku digunakan untuk merancang intervensi berbasis nudging 

yang bertujuan mengarahkan perilaku keuangan masyarakat tanpa membatasi kebebasan pilihan. 

Misalnya, pengaturan default dalam program pensiun atau penyusunan label informasi produk 

keuangan dirancang berdasarkan prinsip-prinsip behavioral untuk mendorong keputusan yang 

lebih bijak. Oleh karena itu, landasan teoritis dalam behavioral finance tidak hanya berdampak pada 

dunia akademik, tetapi juga memberikan dasar bagi perubahan struktural dalam pasar keuangan 

dan kebijakan ekonomi. 

 

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan bibliometrik untuk menganalisis tren riset dalam 

bidang behavioral finance berdasarkan data publikasi ilmiah yang diperoleh dari basis data Scopus. 
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Metode bibliometrik memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi literatur secara kuantitatif 

melalui analisis statistik terhadap metadata publikasi, seperti jumlah artikel, distribusi tahunan, kata 

kunci, penulis terkemuka, afiliasi institusi, dan jaringan sitasi. Data yang dikumpulkan kemudian 

dianalisis menggunakan perangkat lunak VOSviewer untuk memetakan visualisasi hubungan antar 

konsep, klaster topik, serta kolaborasi antar penulis dan negara. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Visualiasi Jaringan Kata Kunci 

 
Gambar 1. Visualisasi Jaringan 

Sumber: Data Diolah 

 Gambar visualisasi ini menggambarkan pemetaan bibliometrik dari kata kunci yang paling 

sering muncul dalam literatur behavioral finance. Node (lingkaran) menunjukkan istilah atau kata 

kunci yang digunakan dalam artikel, sedangkan ukuran node mencerminkan frekuensi 

kemunculannya. Garis antar node menunjukkan hubungan ko-ocurrence (kemunculan bersamaan) 

antar kata kunci, dan warna klaster mewakili kelompok tematik yang terdeteksi secara otomatis oleh 

algoritma klasterisasi. Dari visualisasi ini, dapat diidentifikasi beberapa klaster utama yang 

mengindikasikan fokus-fokus riset dalam bidang behavioral finance. Klaster merah, yang terletak di 

sisi kanan gambar, menunjukkan fokus utama pada aspek psikologis dari pengambilan keputusan 

keuangan individu. Kata kunci seperti individual investors, investment decisions, behavioral biases, 

risk aversion, financial literacy, dan psychological biases mendominasi klaster ini. Klaster ini 

merepresentasikan studi-studi yang mengeksplorasi pengaruh faktor psikologis terhadap perilaku 

investasi, termasuk literasi keuangan, toleransi risiko, dan kecenderungan kognitif dalam 

pengambilan keputusan. 

 Klaster hijau, yang terpusat di bagian kiri-atas visualisasi, berkaitan dengan investasi, 

manajemen risiko, dan teknologi. Istilah seperti investments, forecasting, risk management, machine 

learning, dan data mining menjadi pusat perhatian dalam kelompok ini. Hal ini menunjukkan tren 

riset terbaru yang menggabungkan behavioral finance dengan pendekatan kuantitatif dan 

komputasional, termasuk penggunaan teknologi canggih seperti kecerdasan buatan dalam prediksi 

pasar dan analisis sentimen investor. Perpaduan antara behavioral finance dan ilmu data ini 

mencerminkan arah perkembangan riset yang semakin interdisipliner. Sementara itu, klaster ungu 
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dan biru mengindikasikan perhatian pada dinamika pasar dan sentimen investor. Istilah seperti 

investor sentiment, stock market, volatility, trading volume, dan financial crisis menunjukkan 

bahwa banyak penelitian membahas dampak dari persepsi dan emosi kolektif terhadap volatilitas 

pasar serta peristiwa keuangan besar. Ini mencerminkan pentingnya memahami bagaimana 

sentimen pasar terbentuk dan bagaimana informasi atau peristiwa tertentu memicu reaksi pasar 

yang tidak proporsional. Klaster ini sangat relevan untuk studi empiris mengenai market anomalies 

dan perilaku kolektif. 

Di pusat peta terdapat istilah behavioral finance sebagai simpul utama yang 

menghubungkan semua klaster. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh topik yang tersebar dalam 

klaster-klaster tersebut merupakan bagian integral dari struktur literatur behavioral finance. Dengan 

posisi sentral ini, behavioral finance bertindak sebagai penghubung lintas topik, mulai dari aspek 

mikro (psikologi individu) hingga makro (efisiensi pasar dan kebijakan). Visualisasi ini tidak hanya 

menunjukkan kompleksitas dan keluasan tema dalam literatur behavioral finance, tetapi juga 

membantu mengidentifikasi area riset yang sudah matang serta peluang eksplorasi baru di titik-titik 

pertemuan antar klaster. 

 
Gambar 2. Visualisasi Overlay 

Sumber: Data Diolah 

 Gambar ini merupakan visualisasi yang menunjukkan perkembangan temporal kata kunci 

dalam literatur behavioral finance berdasarkan tahun publikasi. Warna pada node menggambarkan 

waktu kemunculan rata-rata dari masing-masing istilah: biru mewakili istilah yang lebih tua (sekitar 

2016), sedangkan kuning mewakili istilah yang lebih baru (sekitar 2020). Dengan demikian, 

visualisasi ini memberikan wawasan tentang bagaimana fokus penelitian telah bergeser dari waktu 

ke waktu. Secara umum, kata kunci yang lebih lama seperti investor sentiment, market efficiency, 

asset pricing, dan financial crisis muncul dengan warna biru ke hijau, menandakan bahwa topik-

topik ini telah menjadi fondasi awal dalam literatur behavioral finance. Tema-tema tersebut 

merupakan fokus utama sebelum tahun 2018 dan menekankan pada studi empiris pasar serta reaksi 

investor terhadap dinamika keuangan makro. Hal ini konsisten dengan literatur awal behavioral 

finance yang banyak menyoroti bagaimana bias kognitif memengaruhi reaksi pasar secara kolektif. 

Sebaliknya, kata kunci berwarna kuning seperti financial literacy, risk tolerance, investment 

decisions, dan individual investors menunjukkan arah baru dalam penelitian, khususnya dalam 



Jurnal Ekonomi dan Kewirausahaan West Science             

Vol. 3, No. 02, April 2025: pp. 177-186 

 

182 

dekade terakhir. Tren ini mengindikasikan pergeseran fokus dari level makro pasar menuju 

pendekatan mikro yang lebih individualistik, dengan penekanan pada perilaku dan keputusan 

finansial personal. Selain itu, munculnya istilah seperti machine learning, social media, dan data 

mining juga menunjukkan integrasi teknologi dalam riset behavioral finance terkini, mencerminkan 

pendekatan interdisipliner yang menggabungkan keuangan, psikologi, dan ilmu data untuk 

memahami perilaku keuangan yang semakin kompleks di era digital. 

 

 
Gambar 3. Visualisasi Densitas 

Sumber: Data Diolah 

 Gambar ini merupakan density visualization dari analisis bibliometrik bidang behavioral 

finance. Dalam visualisasi ini, warna yang lebih terang (kuning dan hijau cerah) menunjukkan area 

dengan kepadatan tinggi dari istilah atau kata kunci yang sering muncul dan sering berelasi dengan 

istilah lain dalam dokumen yang dianalisis. Sementara itu, warna yang lebih gelap (biru ke ungu) 

menunjukkan area dengan kepadatan rendah. Titik pusat dari peta ini adalah behavioral finance, 

yang muncul sebagai kata kunci paling dominan, dikelilingi oleh istilah seperti investor sentiment, 

investment decisions, stock market, dan market efficiency, menunjukkan bahwa topik-topik ini 

merupakan inti diskusi dalam literatur terkait. Area yang paling terang dan padat di sekitar 

behavioral finance juga mencerminkan hubungan kuat dengan isu-isu seperti overconfidence, 

financial literacy, dan psychological biases, yang menjadi fondasi utama dalam kajian perilaku 

keuangan. Sementara itu, tema-tema seperti machine learning, social media, dan data mining 

meskipun muncul dalam visualisasi, berada di area yang lebih redup, menunjukkan bahwa 

meskipun istilah-istilah tersebut sudah mulai mendapat perhatian, mereka belum seintens topik 

klasik lainnya. Visualisasi ini menegaskan bahwa meskipun behavioral finance berkembang ke arah 

teknologi dan data besar, fokus utama riset masih berkisar pada isu-isu psikologis dan perilaku 

investor konvensional. 
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4.2 Visualisasi Kepenulisan 

 

Gambar 4. Visualisasi Kepenulisan 

Sumber: Data Diolah 

 Gambar ini menampilkan co-authorship network atau peta kolaborasi penulis dalam bidang 

behavioral finance. Masing-masing node merepresentasikan seorang penulis, sedangkan ukuran 

node mencerminkan jumlah publikasi atau pengaruhnya dalam jaringan. Garis antar node 

menunjukkan hubungan kolaboratif antar penulis, dan warna klaster menandakan kelompok 

kolaboratif yang cenderung menulis bersama atau dalam tema riset yang serupa. Tokoh-tokoh 

sentral seperti Kahneman D., Tversky A., Thaler R., Shleifer A., dan Fama E.F. muncul sebagai 

simpul besar dan terhubung ke banyak penulis lain, menandakan peran sentral mereka dalam 

pengembangan literatur behavioral finance. Klaster hijau mengindikasikan pendekatan psikologis 

yang dipelopori oleh Kahneman dan Tversky, sedangkan klaster merah lebih merepresentasikan 

pendekatan pasar dan empiris yang diusung oleh Shleifer dan rekan-rekannya. 

 

Gambar 5. Visualisasi Kenegaraan 

Sumber: Data Diolah 
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 Gambar ini menampilkan co-authorship map berdasarkan afiliasi negara dalam literatur 

behavioral finance. Ukuran node mencerminkan jumlah publikasi atau kontribusi relatif negara 

terhadap topik ini, sementara garis antar negara menandakan hubungan kolaboratif dalam publikasi 

bersama. Terlihat bahwa United States menjadi pusat utama kolaborasi global, terhubung secara 

intens dengan negara-negara lain seperti Germany, India, China, dan United Kingdom. Negara-

negara seperti China dan India juga menunjukkan peran dominan dalam volume publikasi, namun 

cenderung membentuk klaster kolaboratif yang lebih terkonsentrasi regional, terutama di Asia. 

Sementara itu, negara-negara Eropa Barat seperti Germany, Netherlands, dan France membentuk 

jaringan kolaborasi padat dengan lintas benua, mencerminkan tradisi akademik yang kuat dan 

interdisipliner. Visualisasi ini memperlihatkan pentingnya kolaborasi internasional dalam 

memperluas dampak dan perspektif global dalam studi behavioral finance, serta mengidentifikasi 

pusat-pusat penghasil pengetahuan utama dalam bidang ini. 

PEMBAHASAN 

 Studi ini mengungkap dinamika perkembangan literatur behavioral finance dengan 

pendekatan bibliometrik yang mencakup analisis kata kunci, hubungan penulis, dan kolaborasi 

antar negara. Berdasarkan hasil visualisasi dari VOSviewer, terlihat bahwa behavioral finance bukan 

lagi sekadar cabang marginal dalam teori keuangan, melainkan telah menjadi disiplin yang mapan 

dengan cakupan yang luas dan berkembang pesat. Temuan utama dalam studi ini menunjukkan 

adanya pola tematik yang beragam, aktor-aktor ilmiah yang dominan, serta keterlibatan 

internasional yang semakin intens dalam pengembangan bidang ini. 

Peta ko-ocurrence kata kunci menunjukkan bahwa tema utama dalam behavioral finance terbagi 

ke dalam beberapa klaster besar. Klaster merah berpusat pada studi-studi psikologis dan perilaku 

individu investor, dengan kata kunci seperti risk aversion, investment decisions, behavioral biases, 

dan financial literacy. Klaster ini menunjukkan pendekatan mikro dalam behavioral finance, yang 

menekankan pentingnya pemahaman terhadap proses pengambilan keputusan individu, terutama 

dalam konteks keuangan personal. Dominasi istilah ini menunjukkan bahwa psikologi keuangan 

tetap menjadi fondasi utama dalam diskursus akademik di bidang ini, mencerminkan pengaruh 

kuat dari tokoh seperti Kahneman dan Thaler dalam mengubah paradigma rasionalitas dalam teori 

ekonomi dan keuangan. 

Sementara itu, klaster hijau mengindikasikan integrasi antara behavioral finance dengan 

teknologi dan ilmu data, seperti machine learning, data mining, forecasting, dan risk management. 

Kehadiran kata kunci ini memperlihatkan tren yang semakin mengarah ke pendekatan 

interdisipliner, di mana analisis perilaku investor tidak hanya dilakukan dengan pendekatan teoritis 

atau survei, melainkan melalui pengolahan data besar dan pemodelan prediktif. Penelitian ini 

sejalan dengan arah baru dalam literatur ekonomi dan keuangan, yang semakin mengandalkan big 

data untuk memahami dinamika pasar dan perilaku kolektif. Konvergensi antara ilmu data dan 

behavioral finance juga menciptakan peluang baru dalam bidang fintech, robo-advisory, dan 

algorithmic trading, yang menuntut pemahaman perilaku investor secara lebih granular. 

Klaster ungu dan biru lebih menggambarkan fokus makro yang berhubungan dengan stock 

market, market efficiency, dan financial crisis. Istilah seperti investor sentiment, volatility, dan 

trading volume menegaskan pentingnya studi mengenai bagaimana emosi kolektif dan persepsi 

publik dapat membentuk dinamika pasar. Riset-riset dalam klaster ini banyak memanfaatkan model 

empiris dan data pasar untuk menguji bagaimana penyimpangan perilaku individu berdampak 

pada harga aset dan efisiensi pasar secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa behavioral 

finance tidak hanya bersifat deskriptif pada level individu, tetapi juga berfungsi sebagai pendekatan 

explanatif terhadap fenomena keuangan berskala besar seperti gelembung ekonomi dan krisis 

finansial. 

Overlay visualization menambahkan dimensi temporal terhadap tren riset ini. Warna yang lebih 

kuning pada kata kunci seperti financial literacy, individual investors, dan investment decisions 



Jurnal Ekonomi dan Kewirausahaan West Science             

Vol. 3, No. 02, April 2025: pp. 177-186 

 

185 

menunjukkan bahwa topik-topik ini merupakan fokus penelitian yang relatif baru (pasca-2019). 

Sebaliknya, istilah klasik seperti market efficiency, asset pricing, dan stock market muncul dalam 

warna biru-kehijauan, mengindikasikan bahwa riset terhadap tema tersebut telah jenuh atau mapan 

sejak awal perkembangan behavioral finance. Fakta ini menunjukkan adanya pergeseran arah fokus 

riset dari isu makro ke mikro, dari pasar ke individu, dari teori ke aplikasi. Isu literasi keuangan, 

khususnya di negara berkembang, semakin menjadi perhatian karena berkaitan langsung dengan 

stabilitas keuangan rumah tangga dan inklusi keuangan. 

Density visualization mempertegas posisi dominan dari kata kunci behavioral finance yang 

berada di tengah dan dikelilingi oleh zona padat yang menunjukkan area riset populer seperti 

investor sentiment, investment decisions, dan overconfidence. Warna kuning dan hijau terang 

menunjukkan topik-topik yang sangat sering dibahas dan terhubung secara konseptual dengan 

berbagai istilah lain. Sementara itu, istilah seperti social media, data mining, dan experimental 

economics berada di zona biru gelap, yang menunjukkan bahwa topik ini masih dalam tahap awal 

eksplorasi atau belum menjadi arus utama dalam literatur. Visualisasi ini dapat dijadikan panduan 

strategis bagi peneliti baru untuk mengeksplorasi celah penelitian yang masih jarang disentuh tetapi 

potensial untuk berkembang, terutama di era digital. 

Pemetaan kolaborasi antar penulis menunjukkan bahwa tokoh-tokoh seperti Kahneman, 

Tversky, Thaler, dan Shleifer memiliki pengaruh besar dalam jaringan ilmiah behavioral finance. 

Mereka tidak hanya menjadi penulis dengan jumlah sitasi tinggi, tetapi juga memiliki 

keterhubungan luas dengan penulis lain, menciptakan klaster kolaboratif yang padat. Klaster hijau 

mencerminkan dominasi pendekatan psikologis (Kahneman dan Tversky), sementara klaster merah 

didominasi oleh pendekatan pasar dan empiris (Shleifer, Fama, dan rekan-rekan). Hubungan antar 

klaster ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat pendekatan yang berbeda dalam memahami 

perilaku keuangan, komunitas ilmiah dalam bidang ini bersifat saling melengkapi dan terkoneksi 

erat. 

Peta kolaborasi internasional mengungkap dominasi negara-negara seperti Amerika Serikat, 

India, China, dan Jerman sebagai pusat pengembangan literatur behavioral finance. Amerika Serikat 

tetap menjadi negara dengan jaringan kolaborasi terluas dan produktivitas tertinggi. Namun 

demikian, negara-negara berkembang seperti India dan China menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam kontribusi publikasi dan kolaborasi internasional. India, misalnya, menjadi simpul penting 

dalam jaringan kolaborasi Asia, terhubung erat dengan negara-negara seperti Malaysia, Pakistan, 

dan Australia. Hal ini mencerminkan globalisasi topik behavioral finance dan relevansinya dalam 

konteks lokal di berbagai negara, khususnya yang tengah menghadapi tantangan inklusi dan literasi 

keuangan. 

Temuan ini mempertegas bahwa behavioral finance bukan lagi sekadar respons terhadap 

kegagalan teori pasar efisien, melainkan telah menjelma menjadi disiplin yang kaya akan 

pendekatan, metode, dan aplikasi. Perkembangannya yang pesat di berbagai belahan dunia juga 

memperlihatkan bahwa perilaku keuangan adalah masalah global yang memerlukan kolaborasi 

lintas budaya dan disiplin. Selain itu, keterlibatan teknologi dan analitik data dalam riset terkini 

membuka ruang baru untuk menjawab tantangan kompleks perilaku manusia dalam konteks 

keuangan modern.  

 

5. KESIMPULAN  

Studi ini menunjukkan bahwa behavioral finance telah berkembang menjadi bidang kajian 

multidisipliner yang dinamis, dengan fokus riset yang terus bergeser dari isu-isu makro seperti 

efisiensi pasar menuju aspek mikro seperti keputusan individu dan literasi keuangan. Melalui 

analisis bibliometrik terhadap publikasi dalam basis data Scopus, ditemukan bahwa topik-topik 

seperti investor sentiment, investment decisions, dan behavioral biases mendominasi literatur, 

sementara pendekatan baru berbasis teknologi seperti machine learning dan social media mulai 
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muncul sebagai tren terkini. Tokoh sentral seperti Kahneman, Thaler, dan Shleifer menempati posisi 

kunci dalam jaringan kolaboratif, dan Amerika Serikat tetap menjadi pusat produksi pengetahuan 

global dalam bidang ini, diikuti oleh peningkatan kontribusi signifikan dari negara-negara seperti 

India dan China. Visualisasi bibliometrik ini memberikan gambaran menyeluruh atas struktur 

intelektual dan arah perkembangan behavioral finance, serta menawarkan landasan penting bagi 

peneliti dan praktisi untuk mengidentifikasi peluang riset masa depan yang relevan dan strategis. 
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